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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan serta ulasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa Hasil penelitian dengan 

materi organ gerak hewan dan manusia ini menunjukan bahwa siklus I  ditemukan 

7 orang yang tuntas dalam Aspek hasil belajar  dengan presentase 29% dan 

sisanya 17 orang yang dikategori tidak tuntas dengan nilai persentase sebesar 71 

% Hal ini menunjukkan belum optimal. Maka pada tahap Siklus I masih perlu 

dilakukan refleksi sehingga bisa meningkatkan hasil belajar IPA sedangkan pada 

siklus II ini telah terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa, dengan hasil dari 24 

jumlah siswa sudah memiliki Hasil belajar IPA yang tinggi. Hal ini terlihat pada 

Penilaian Hasil belajar yang mulai berada pada awal sampai akhir pembelajaran 

bahwa di siklus II terdapat 21 siswa yang tuntas dengan Presentase 88% sisanya 

tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan presentase 12%. Hal ini menunjukkan pada 

pertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 76%  sehingga pada siklus 

kedua ini bisa dikatakan sudah optimal. Dengan menggunakan taraf nyata sebesar 

100%.  

5.2 Saran 

  Berdasarkan peneltiain yang telah dilakukan dan telah diuraikan di atas, 

peneliti perlu mengemukakan beberapa saran yaitu :  

a. Kepada para siswa khususnya kelas V  kiranya dapat terus belajar dengan 

baik, ikut serta dalam pembelajaran serta terus meningkatkan Hasil belajar 

nya baik itu pada mata pelajaran apa saja terutama pada IPA. 

b. Kepada guru kiranya bisa terus menggunakan Model Pembelajaran problem 

based learning  ini dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat lebih 

tertarik pada mata pelajaran IPA yang diajarkan, dengan begini tujuan 

pembelajaran pun akan mudah untuk dicapai. 
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c. Bagi sekolah kiranya dapat selalu memperhatikan penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan  di sekolah  agar kiranya dapat memberikan 

pengaruh khususnya bagi siswa dan guru didalamnya serta meningkatkan 

mutu pendidikan. 

d. Manfaat bagi penelitian 

Dijadikan sebagai wawasan dan pengetahuan untuk mengembangkan 

penggunaan model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran IPA 

materi organ pernapasan hewan dan manusia dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning.  
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